I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan kesehatan merupakan bagian dari keseluruhan upaya kesehatan
(promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif) yang menitikberatkan pada upaya
untuk meningkatkan perilaku hidup sehat. Adalah upaya agar masyarakat
berperilaku atau mengadopsikan perilaku kesehatan dengan cara persuasi,
bujukan, himbauan, ajakan, memberi informasi, memberi kesadaran dan
sebagainya. Upaya agara perilaku individu, kelompok dan masyarakat mempunyai
pengaruh positif terhadap pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Secara
konsep: penkes merupakan upaya mempengaruhi/mengajak orang lain (individu,
keompok, masyarakat) agar berperilaku hidup sehat. Secara operasional: penkes
adalah semua kegiatan untuk memberikan/ meningkatkan pengetahuan, sikap dan

praktek masyarakat dalam memelihara dan meingkatkan kesehatannya.

Setelah munculnya SK Mendikbud RI No. 0413/U/1987 yang menyatakan
bahwa pendidikan olahraga dan kesehatan (orkes) pada kurikulum yang telah
disempurnakan, berubah namanya menjadi Pendidikan Jasmani yang berlaku
mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai dengan sekolah menengah pertama
(SMP). Kemudian menyusul lahirnya Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional (UUSPN) No. 2 tahun 1989 menjadi “Pendidikan Jasmani dan



Kesehatan”, yaitu sebagai salah satu bahan kajian dan pelajaran yang wajib

termuat dalam isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan.

Salah satu metode sokratik yang tepat digunakan pada pendidikan kesehatan gigi
dan mulut pada anak-anak sekolah dasar adalah demonstrasi. Pada metode
demonstrasi materi pendidikan disajikan dengan memperlihatkan cara melakukan
suatu tindakan atau prosedur. Diberikan beberapa penerangan secara lisan,
gambar-gambar, dan ilustrasi. Tujuan metode demonstrasi yaitu untuk mengajar
seseorang atau siswa bagaimana melakukan suatu tindakan atau memakai suatu
produksi baru. Keuntungannya dapat menjelaskan suatu prosedur secara visual,
sehingga mudah dimengerti dan siswa dapat mencoba pengetahuan yang
diterimanya. Kerugian pada metode ini diperlukan alat-alat dan biaya yang besar
serta perencanaannya memakan waktu yang lama. Pemakaian alat bantu dalam
merubah perilaku anak merupakan hal yang sangat penting. Alat bantu pendidikan
adalah alat-alat yang dipakai oleh pendidik di dalam menyampaikan bahan
pendidikan. Alat bantu ini lebih sering disebut alat peraga, karena berfungsi untuk
membantu memperagakan sesuatu di dalam proses pendidikan. Alat peraga ini
disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada setiap siswa
dapaat diterima atau ditangkap melalui panca indera. Alat bantu dalam pendidikan
mempunyai peran dalam mempertinggi kemampuan belajar, memperkuat daya
ingat, mempe rbesar minat, dan mempermudah penghayatan. Alat peraga yang
bisa dipergunakan adalah alatperaga visual. Alat peraga didengar (audio), alat
peraga proyeksi, dan alat peraga langsung atau alamiah. Alat peraga yang paling

efektif pada pendidikan yaitu alat peraga langsung. Alat peraga langsung yang



dianggap paling efektif untuk anakanak adalah model. Model yaitu alat peraga
yang dapat dilihat dan diamati, yang dapat berupa alat yang sebenarnya ataupun
dibuat meniru aslinya. Siswa yang diberi pendidikan dapat melihat, merasakan,
dan menelitinya. Alat peraga langsung membantu para siswa dalam mengartikan
atau mempelajari suatu bahan pendidikan sehingga para siswa lebih banyak

kemungkinan untuk belajar

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat didentifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada umumnya siswa masih rendah tentang pentingnya kesehatan pribadi, hal
ini ditunjukan dengan prilaku sehari-hari .

2. Siswa kurang memiliki kesadaran hidup sehat dengan ditunjukan dengan
lingkungan yang kotor dan kurang bersih.

3. Siswa kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang hidup sehat.

C. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan fokus masalah penelitian
sebagai berikut :”Apakah melalui model pembelajaran dengan metode
demonstrasi dan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan kesehatan pribadi

pada siswa kelas IT SDN 2 Pahoman Bandar Lampung Tahun 2012”.



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Meningkatkan kesehatan pribadi para siswa di SDN 2 Pahoman Bandar
Lampung.

2. Untuk memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan siswa.

3. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kesadaran hidup sehat melalui metode

demonstrasi dan alat peraga.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai wawasan dan masukan

bagi:

1. Bagi siswa
Sebagai perbandingan untuk meningkatkan kesehatan pribadi melalui metode
demonstrasi dan alat peraga.

2. Bagi guru penjas
Sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kesehatan pribadi melalui
Penyuluh Kesehatan secara benar di sekolah juga untuk memperbaiki metode
pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan khususnya SDN 2

Pahoman.



3. Bagi Program Studi
Sebagai kontribusi terhadap Pendidikan Kesehatan melalui Penyuluh
Kesehatan dengan meningkatkan kesadaran hidup sehat.
4. Bagi FKIP
Sebagai model pembelajaran yang berguna untuk mata kuliah terutama bekal

persiapan PPL di sekolah



